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ABSTRAK

Beban yang dipikul oleh pondasi pelat berasal dari beban struktur diatasnya dan berat
sendiri dari pelat tersebut. Berat sendiri pelat sangat berkaitan dengan dimensi dari
pelat tersebut yaitu panjang, lebar, dan tebal pelat. Oleh karena itu akan dilakukan
penyelidikan pengaruh tebal pelat terhadap penurunan dan tegangan tanah yang
terjadi, sehingga pada saat perencanaan tebal pelat yang digunakan adalah tebal pelat
optimum. Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisis penurunan tanah
dan respons tegangan tanah yang terjadi pada pondasi pelat akibat variasi dari tebal
pelat pondasi, serta menentukan tebal pelat yang optimum berdasarkan besar
penurunan dan tegangan tanah yang terjadi.

Pada penelitian ini pondasi yang direncanakan mempunyai dimensi sebesar 22 x 22
m?, sedangkan tebal pelat pondasi yang berubah-ubah. Pondasi tersebut bertumpu di
atas lapisan tanah yang homogen, dengan lima variasi ketebalan pelat yang berbeda.
Analisis dan perhitungan pada perencanaan pondasi pelat, dilakukan dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak SAFE 12.1.1 yang berbasis metode elemen
hingga.

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh suatu kesimpulan bahwa penambahan tebal
pelat tidak berpengaruh terhadap penurunan pondasi pelat yang terjadi. Hal ini
disebabkan karena dimensi pelat yang lebih berpengaruh terhadap penurunan adalah
panjang dan lebar pelat. Penambahan tebal pelat akan menyebabkan peningkatan
pada tegangan tanah maksimum dan tegangan tanah minimum yang terjadi, walaupun
peningkatan tersebut tidak terlalu besar, karena respon tegangan tanah yang terjadi
lebih dipengaruhi oleh pembebanan yang bekerja dan daya dukung dari tanah itu
sendiri. Oleh karena itu tebal pelat optimum tidak dapat diperoleh pada penelitian
Tugas Akhir ini.

Kata kunci: Pondasi pelat, Ketebalan pelat, Penurunan pondasi, Respon tegangan

tanah, Tebal pelat optimum
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ABSTRACT

Load that imposed on mat foundation comes from the load of a structure on top of it
and the mass of the mat foundation itself. The mass itself is related to the dimension
of the mat, i.e. length, width, and thickness. Hence, analysis on effect of mat
thickness on settlement and soil pressure should be done so that the applied thickness
of the slab is the optimum one. The goal of this undergraduate thesis is to analyze
settlement and soil pressure response that happened as a result of variation in mat
foundation thickness, and to determine the optimum thickness for the slab based on
settlement and soil pressure that occurred.

In this research, the dimension of the mat foundation is 22 x 22 m” and changes will
be applied on its thickness. The foundation will be lied on homogenous ground, with
five variations in slab thickness. Analysis and calculation on mat foundation
designing are carried out by using SAFE 12.1.1, a finite element method based
software.

From this research a conclusion can be derived, that addition in slab thickness does
not bring effect on settlement that has been imposed to mat foundation. This is
because the dimensions that have significant effect on settlement are the length and
width of the mat. Thickening on slab will increase maximum soil pressure and
minimum soil pressure that have occurred, in fact, the increasing itself is not
significant since soil pressure response that occurred is affected more on imposed
load and carrying capacity of a ground itself. That is why the optimum thickness for
the slab can’t be derived from this research.

Key words: Mat foundation, Slab thickness, Foundation settlement, Soil pressure
response, Mat optimum thickness.
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